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ABSTRAK

Siti Hartina, NIM. 160302116. Dosen Pembimbing I, Irvan Lasaiba, M.
Biotech dan Pembimbing I, Fitria Lapele, M. Pd. Judul “Penerapan Strategi
Pembelajaran Role Playing Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik
Pada Materi Sistem Pernapasan Manusia di Kelas VIII SMP Negeri 3 Seram
Barat, Kabupaten Seram Bagian Barat (SBB)”. Jurusan Pendidikan Biologi,
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon, 2021.

Penelitian ini berawal dari kenyataan di sekolah bahwa pembelajaran
sering didominasi oleh guru sebagai sumber informasi sehingga hasil belajar yang
diperoleh peserta didik kurang memuaskan. Olehnya itu, peneliti melakukan
penelitian dengan menggunakan salah satu stratrgi pembelajaran, yaitu strategi
pembelajaran role playing. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
strategi pembelajaran role playing dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada materi sistem pernapasan manusia di kelas VIl SMP Negeri 3 Seram Barat,
Kabupaten Seram Bagian Barat (SBB).

Tipe Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Data
penelitian ini diperoleh dengan menggunakan istrumen tes, lembar observasi, dan
kriteria ketuntasan minimal. Sampel pada penelitian ini adalah seluruh peserta
didik kelas VIII SMP Negeri 3 Seram Barat, yang berjumlah 25 orang peserta
didik. Penggumpulan data dalam penelitian menggunakan tes hasil belajar berupa
15 soal PG, baik tes awal, tes akhir pada siklus I, siklus Il, dan lember observasi
untuk mengetahui aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa melalui penerapan
strategi pembelajaran role playing, dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada materi sistem pernapasan manusia di kelas V11l SMP Negeri 3 Seram Barat.
Hal ini dapat diketahuai dari ketuntasan hasil belajar peserta didik, yaitu pada
hasil tes awal ketuntasan hasil belajar peserta didik mencapai 4% (1 orang dari 25
orang peserta didik) yang dinyatakan tuntas dengan nilai rata-rata adalah 35,73.
Setelah diberi tindakan pada siklus I jJumlah ketuntasan hasil belajar peserta didik
menjadi 60% (15 orang 25 orang peserta didik) dinyatakan tuntas. Sedangkan
pada siklus II, jumlah hasil belajar peserta didik meningkat sebesar 100% (25
orang dari 25 orang peserta didik) dinyatakan tuntas dengan nilai rata-rata 85,87.

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran Role Playing, Hasil Belajar Peserta
Didik, Sistem Pernapasan Manusia.



DAFTAR ISl

HALAMAN JUDUL ..ottt ettt st svte s s saae s aae e i
LEMBARAN PERSETUJIUAN ...ttt sttt i
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSHI ... i
MOTTO DAN PERSEMBAHAN ......oooiiiiiie et \Y
ABS ST RAK et e e ebb e bre e \Y;
KATA PENGANTAR ...cocit i tttie ittt assssses s sbmessaesssatesssstessssteesssesessrasssssesens Vi
DAFTARISI .........gll..... . N ... .. 950 W ............o0. iX
DAFTAR TABELZERE...... .« . il 5. e Xi
DAFTAR GAMBAR . ...... ..ottt heasae et et saee e sbees Xii
DYAVSH WAV S IAN\Y, [ 27 1= 72N \N IS T 1 Xiii
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar BIaK8Rg .i.................. 0. ... N ... 1
B. 1dentifiKasi Masalan ............cooiiuiiiiiiiiiii e crrir e s e 7
C. RUMUSAN MASAIAN .........cveiiiiiiiciiie ettt ssbere e 8
D. Tujuan PencTiili . = ..o B eeneeenas® I .............covennnnnnnnnnnnnens 8
E. Manfaat PEnelitian ....cicieeocveiiiii ittt 8
F. Penjelasan lotilaie, " o, ol i ccveeree e nennens 9

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

A. Hakekat Belajar MEeNQaJar ........cci..ceevueiieiieeie e sre e sve e 11
B. Hakekat Belajar Biologi ........cccco.ooieiiiiiiiiiinicicee s, 14
C. Strategi Pembelajaran Role Playing ........cccoevveiiiieiiiiciieec e, 15
D. Ruang Lingkup Materi Sistem Pernapasan ...........ccccooerimeneiiiieneennen, 19
BAB 11l METODE PENELITIAN
A. THEE Penelitian ........ ... ... 0 .......................[B.......... 28
B. JEek Penelitian ...... ... NS .. B ... ... 28
C. Waktu dan Tempat Penelitian .........ccccoueeiieiieiiiiiciicce e, 28
D. InStrumen Penelitiampstany.... SN0, 00N ... BB 29
E. BEEScdulSSmerTrar - ... ... ... ... 30
F. @8Enik Pengumpulan D3t ... ... F.................... T . ............ 40
G. Teknik AnaliSis Data .........cccceoiveiiiieiieecie e 41
H. Indikator Keberhasilan ... 42
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
A, HaSH PeNelitian ........ccov i 43
1. Deskripsi Lokasi Penelitian .........ccccccceevviiiiiiieiecie e 43
2. Data Hasil Tes Dan Hasil Observasi Peserta DidiK ..........c...ccc....... 45
B. Pembahasan Hasil Penelitian ..o 52

x|



BAB V PENUTUP
AL KESIMPUIAN .o
B. SAIaN ..o e
DAFTAR PUSTAKA

Vi



DAFTAR TABEL
Tabel 3.1 KKM SMP Negeri 3 Seram Barat............ccccoevveveiivenecieseeneenn, 49
Tabel 4.1 Data Hasil Tes Awal (Pre TeS) ....ccccvveveiieiieie e 53

Tabel 4.2 Data Hasi Tes Akhir (P

Tabel 4.3

Xi

vii



viii

DAFTAR GAMBAR

Gambar 4.4 Presentase Peningkatan Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik Pada
THAP STKIUS....cvieeee e 62

xii



Lampiran 1.
Lampitan 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.
Lampiran 7.
Lampiran 8.

Lampiran 9.

Lampiran 10.
Lampiran 11.
Lampiran 12.
Lampiran 13.
Lampiran 14.

DAFTAR LAMPIRAN

Silabus

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 01
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 02
Hasil Tes Awal Peserta Didik

Hasil Tes Akhir Peserta Didik Pada Siklus I
Hasil Tes Akhir Peserta Didik Pada Siklus |1
Hasil Observasi aktivitas Peserta Didik

Soal Tes Awal

Kunci Jawaban Soal Tes Awal

Soal Tes Akhir Siklus I dan Siklus Il

Kunci Jawaban Soal Tes Akhir

Lampiran Surat Keputusan KKM SMP Negeri 3 Seram Barat
Dokumentasi penelitian

Surat Penelitian

xiii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangka manusia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, memiliki keterampilan dan
pemgetahuan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap, mandiri,
kreaktif dan produktif, serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan. Dalam proses
pembelajaran, semua aspek tersebut sangat dibutuhkan dalam proses pendidikan
terutama aspek keterampilan dan pengetahuan dalam hal belajar, untuk mencapai
tujuan pendidikan yang lebih baik dan berkualitas. Bahan ajar secara tuntas masih
merupakan masalah yang sulit. Hal tersebut di karenakan bahwa dalam satu kelas
para peserta didik adalah merupakan makhluk sosial yang mempunyai latar
belakang yang berbeda. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari aspek kecerdasan,

pisikologis, dan biologis.*

Proses belajar mengajar merupakan proses yang mengandung serangkaian
perbuatan guru dan peserta didik atas dasar hubungan timbal balik yang
berlangsung dalam suasana edukatif untuk mencapai tujuan tertentu, yang tersirat
dalam adanya satu kesatuan kegiatan yang tak bisa dipisahkan diantaranya
sehingga terjalin interaksi antara guru dan peserta didik merupakan syarat utama
bagi berlangsungnya proses belajar mengajar. Dilain pihak, tidak sedikit juga para

guru sering melakukan otoritasnya di dalam kelas yang begitu besar, sehingga

! M. Ngalim Purwanto, pendidikan Teoritis dan Praktis, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), him.
36



seorang guru diminta para anak didiknya sebagai sosok yang justru
membosankan, instruktif, dan tidak mampu menjadi idola peserta didik, bahkan
tidak jarang seorang guru bisa berkembang ke arah proses pembelajaran yang
secara tidak sadar mematikan Kkreativitas, menumpulkan gaya nalar dan
mengabaikan aspek efektif.> Hal tersebut akan mengakibatkan pencapaian hasil
belajar peserta didik kurang optimal.

Hasil belajar atau achievement merupakan realisasi atau pemekaran dari
kecakapan-kacakapan potensial atau kapasitas dan kualitas yang dimiliki
seseorang. Penguasaan hasil belajar oleh seseorang dapat dilihat dari perilakunya,
baik dalam bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan berfikir maupun
keterampilan motorik. Kualitas pendididkan yang meningkat dapat dilihat dari
meningkatnya hasil belajar peserta didik.> Di sekolah, hasil belajar ini dapat
dilihat dari penguasaan peserta didik terhadap mata pelajaran yang ditempuhnya.

Biologi sebagai salah satu bidan IPA menyediakan berbagai pengalaman
belajar untuk konsep dan proses sain dalam mata pelajaran di sekolah SMPN 3
Seram Barat Kabupaten Seram Bagian Barat (SBB). Keterampilan proses ini
meliputi keterampilan mengamati, mengujikan hipotesis, menggunakan alat dan
bahan secara baik dan benar dengan selalu mempertimbangkan keamanan dan
keselamatan kerja, mengajukan pertanyaan, umumnya menggunakan istilah atau
bahasa latin untuk memahami sebuah materi, menggolongkan dan menafsirkan

data, serta mengkomunikasikan hasil temuan secara lisan ataupun tulisan, mengali

2 Trianto, Titik Tri Wulan Tutik, Hak Serta Kewajiban pendidik menurut UU Guru dan
Dosen (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2005) him. 20.
3/bid, him. 29.

*Nana Syaodi Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), him. 102-103



dan memilah informasi aktual yang relevan untuk menguji gagasan atau
memecahkan masalah sehari-hari. Proses pembelajaran biologi lebih bermakna
apabila mengguakan metode atau cara yang menyenangkan yang melibatkan
peserta didik berfikir secara langsung dalam pembelajaran sehingga peserta didik
mudah mendalami materi yang disampaikan dalam pembelajaran. Karena pada
prinsipnya peserta didik menghendaki cara pembelajaran yang lebih menarik,
menyenangkan dan tidak membosankan sehingga peserta didik akan lebih tertarik
dan bergairan dalam mengikuti proses pembelajaran tersebut.

Beradasarkan observasi yang dilakukan di kelas VIII dalam proses
belajar mengajar mata pelajaran biologi menunjukan hasil belajar peserta didik
kurang memuaskan. Nilai peserta didik hanya berkisar pada batas tuntas KKM
(70) atau dibawahnya. Nilai koognitif yang diperoleh peserta didik pada ulangan
sebelumnya menunjukan 10 peserta didik dari 25 peserta didik atau 40% peserta
didik belum mencapai batas ketuntasan.’ Keaktifan peserta didik dalam proses
belajar sangat kurang terutama pada peserta didik putra. Peserta didik yang
bertanya saat pembelajaran berlangsung sebesar 4% yaitu dari 25 peserta didik
hanya 1 peserta didik yang bertanya. Kegiatan peserta didik didalam kelas adalah
mendengarkan penjelasan dari guru dan mencatat materi yang diberikan guru
sehingga suasana dalam kelas terasa sangat pasif. 37, 5% peserta didik
menunjukan sikap negatif saat pembelajaran sedang berlangsung di kelas. Ada
peserta didik yang mengantuk, bercerita, bermain sendiri dan tidak

memperhatikan penjelasan dari guru. apabila guru memberikan kesempatan pada

* Dokumen, Guru pendidikan Biologi, Tahun Ajaran 2020-2021



peserta didik untuk bertanya tentang hal yang belum dipahami, peserta didik
hanya diam tanpa merespon dan Pembelajaran hanya berpusat pada guru serta
kemampuan diskusi peserta didik dalam memecahkan masalah sangat kurang.”

Dari keadaan seperti ini mengakibatkan hasil belajar peserta didik kurang
optomal. Hasil wawangara dengan guru bioclogi menyatakan bahwa banyaknya
materi yang harus disampaikan kepada peserta didik menjadi alasan pemakaian
Strategi ceramah yang membuat peserta didik cenderung pasif. Disamping itu
peserta didik merasa bosan dengan pelajaran biologi karena banyak hafalan.
Keadaan ini dikarenakan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah Strategi yang
digunakan guru saat mengajar. Strategi pembelajaran yang digunakan saat ini
adalah Strategi ceramah.dan tanya jawab. Strategi ceramah menempatkan guru
sebagai sumber belajar (teacher centered) sehingga peserta didik kurang aktif
dalam menyusun konsep pemikiran. Keadaan seperti ini akan mengakibatkan
pesera didik menjadi pasif dalam mengikuti proses belajar mengajar sehingga
hasil belasjar peserta didik kurang optimal.

Hal utama yang harus diperhatikan guru sebelum melaksanakan kegiatan
belajar mengajar adalah guru harus mengetahui karakter peserta didik yang akan
di ajarkan. Setelah itu, guru dapat menyamapaikan materi dengan berbagai
strategi yang menarik, strategi yang menyenangkan dan melakuakan inovasi-
inovasi dalam proses belajar megajar. Metode pembelajaran yang menarik dan
dapat memicu peserta didik untuk ikut serta secara aktif dalam kegiatan belajar

mengajar yaitu strategi pembelajaran aktif. Dengan begitu pembelajaran dengan

% Dokumen, Hasil Wawancara dengan Wali Kelas V111, Tahun 2020-2021



mata pelajaran apapun akan berjalan dengan efektif, selain itu peserta didik juga
akan merasa nyaman, bersemangat dan lebih berpartisi dalam proses belajar
mengajar. Sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai secara optimal dan proses
belajar mengajar akan lebih bermakna bagi pesesrta didik.

Sebagai seorang pendidik, kita menginginkan para peserta didik kita
menghargai dan mempunyai perhatian terhadap kemajuan-kemajuan yang ada
disekitarnya. Maka hendaknya melihat dan memahami arti pengaruh kemajuan
IPA terhadap kehidupan peserta didik. Hendaknya peserta didik dapat memahami
hubungan peserta didik dan IPA serta dapat menyesuaikan diri dengan kemajuan
IPA. strategi pembelajaran yang sesuai, sangat di perlukan agar proses belajar
mengajar mempunyai variasi dan peserta didik tidak merasa jenuh. Diantara
strategi pembelajaran yang dapat digunakan dalam mata pelajaran biologi adalah
strategi role playing. Arti role secara harfiah adalah peranan dan playing adalah
bermain. Role playing adalah strategi pengembangan Kkreaktivitas untuk
memecahkan masalah dengan mengajak peserta didik untuk terlibat langsung
dalam pembelajaran, penguasaan bahan pelajaran berdasarkan ekspresi peserta
didik dalam meluapkan imajinasinya tanpa adanya keterbatasan kata atau gerak
namun tidak keluar dari bahan ajar dengan cara peserta didik memerankan bahan
ajar atau materi pelajaran yang ia dalami sehingga mampu meningkatkan hasil
yang ingin dicapai.®

Penelitian yang telah dilakukan oleh Isnawati Alidha Nurhasanah, Atep

Sujana dan Ali Sudin, tentang strategi pembelajaran role playing yang dikutip

® M. Subana, dkk, Strategi Belajar Mengajar Berbagai Pendekatan Metode, Teknin dan
Media Pengajaran. (Bandung: Pustaka Setia, 2003), him. 122.



dalam jurnal, bahwa strategi pembelajaran role playing memiliki kelebihan
dibanding dengan strategi pembelajaran lain karena strategi pembelajaran role
playing secara langsung melibatakn peserta didik dalam materi yang di ajarkan
dengan melakukan proses bermain paran pada materi tersebut. Kelebihan strategi
pembelajarn role playing yang lain adalah dapat meningkatkan rasa percaya diri
peserta didik dengan bermain peran, dan kekompakan peserta didik dalam
bermain peran, serta dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses
belajar mengajar di kelas. ’

Dalam penerapan strategi role playing oleh guru, yakni guru berusaha
menyusun serta menyiapkan skanario, menjelaskan materi yang akan diperankan,
Hal ini akan membantu peserta didik untuk memahami masalah yang akan
diperankan oleh peserta didik. Disini kemudian peserta didik dituntut untuk
bagaiman bekerjasama dalam setiap kelompok untuk memerankan materi atau
skenario yang telah disampaikan oleh guru sesuai dengan peranan dari setiap
kelompok. Dengan demikian setelah peserta didik melelui proses dan telah dilatih
serta dibimbing untuk bekerjasama maka strategi pembelajaran ini akan berjalan
sesuai dengan apa yang diharapkan.®

Dengan penerapan strategi pembelajaran ini diharapkan peserta didik

mampu bekerja sama dengan peserta didik lainnya dalam bermain peran dan

" Isnawati alidha nurhasanah, Atep sujana dan Ali sudin, “penerapan strategi role playing
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi hubungan makhluk hidup dengan
lingkungannya . https//ejoernal.upi.edu/index.php/penailmiah/article/viewfile/2992/pdf.  Diakses
tanggal 5 maret 2020.

M. Subana, dkk, Strategi Belajar Mengajar Berbagai Pendekatan Metode, Teknin dan
Media Pengajaran. (Bandung: Pustaka Setia, 2003), him. 122-123.



berkelompok serta dapat menyebabkan perubahan yang dicapai dari proses
tersebut akan lebih signifikan bukan saja dari aspek koognitif namun juga
mencakup efektif dan psikomotor. Karena Penerapan dari strategi role playing ini
untuk mmbuktikan adanya peningkatan hasil belajar siswa untuk mata pelajaran
biologi.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama satu hari di kelas VI
SMPN 3 Seram Barat Kabupaten Seram Bagian Barat, maka dapat diidentifikasi

permasalahan sebagai berikut:

1. Belum adanya penggunakan strategi pembelajaran yang bervariasi seperti
strategi pembelajaran role playing oleh guru biologi, melainkan guru
hanya menerapkan strategi pembelajaran seperti ceramah,tanya jawab dan
diskusi.

2. Proses pembelajaran cenderung berpusat pada guru (teacher centered)
sebagai pembelajaran aktif sementara peserta didik pasif karena lebih
sering mendengar materi dari guru

3. Peserta didik cenderung kurang aktif dalam proses pembelajaran, sehingga

hasil belajar yang diperoleh peserta didik belum optimal.

Dari hasil Identifikasi permasalahan yang telah dikemukakan, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Strategi
Pembelajaran Role Playing Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Pada
Materi Sistem Pernapasan Di Kelas VIII SMPN 3 Seram Barat Kabupaten Seram

Bagian Barat”



C. Rumusan Masalah

Dari latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut:  Apakah  penerapan strategi pembelajaran role playing dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi sistem pernapasan di kelas
VIII SMPN 3 Seram Barat Kabupaten Seram Bagian Barat?
D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan
penerapan strategi pembelajaran role playing pada materi sistem penapasan di
kelas VIII SMPN 3 Seram Barat Kabupaten Seram Bagian Barat.
E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Manfaat secara teoritis

a. Hasil penelitian ini di harapkan menjadi bahan masukan kepada calon guru
atau guru tetap pendidikan biologi di SMPN 3 Seram Barat Kabuaten
Seram bagian barat khususnya guru mata pelajaran pendidikan biologi
tentang strategi pembelajaran role playing.

b. Untuk menjadi acuan dasar atau bahan studi mahasiswa atau bagi mereka
yang berminat untuk mengembangkan penelitian ini kearah lebih
sempurnah.

c. Untuk menjadi acuan dasar bagi peserta didik agar lebih mengetahaui dan
menguasai pelajaran yang diajarkan oleh guru dengan menggunakan

strategi pembelajaran role playing.



2. Manfaat secara praktis
1. Bagi peserta didik dapat memahami penerapan strategi pembelajaran role
playing.
2. Bagi guru, penelitian ini dapat memberikan pengelaman baru dan
pengetahuan dalam menerapkan strategi pembelajaran role playing, agar
dalam proses pembelajaran bisa meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran khususnya bidang pendidikan biolagi.
3. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dan menciptakan output
peserta didik yang berhasil dalam proses pembelajaran.
F. Penjelasan Istilah

Agar tidak terjadi penafsiran yang keliru terhadap judul penelitian ini,
maka penulis perlu menjelaskan istilah kunci meliputi; penerapan, strategi role
playing, hasil belajar dan sistem pernapasan, sebagai berikut:

1. Strategi role playing adalah pengembangan kreaktivitas untuk
memecahkan masalah dengan mengejak peserta didik untuk terlibat
langsung dalam pembelajaran, penguasaan bahan pelajaran berdasarkan
ekspresi peserta didik dalam meluapkan imajinasinya tanpa adanya
keterbatasan kata atau gerak namun tidak keluar dari bahan ajar dengan
cara peserta didik memerankan bahan atau materi pelajaran yang ia

dalami, Sehingga mampu meningkatkan hasil yang ingin dicapai.
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2. Hasil belajar merupakan sesuatu yang dicapai atau dikuasai oleh peserta
didik setelah mereka melakukan pengalaman belajar atau proses
pembelajaran.’

3. Materi sistem penapasan manusia adalah sistem organ yang digunakan

untuk pertukaran gas CO2 dan Oz.

° Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Sinar Baru, 2005),
him.31.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Tipe penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action
Research). Menurut Zainal Agib,Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang
digunakan di sekolah melalaui refleksi diri yang bertujuan untuk memperbaiki
kinerja sehingga dapat meningkatkan hasil belajar pada peserta didik.?° Bertujuan
untuk mendeskripsikan penerapan metode pembelajaran role playing dapat
meningkatkan hasil belajar biologi pada materi sistem pernapasan di kelas VIII
SMPN & Seram Barat, Kabupaten Seram Bagian Barat (SBB). Menurut Kammis
dan Mc Taggar dalam Suharsimi Arikonta, Suharjono, dan Supardi alur
pelaksanaan tindakan masing-masing siklus terdiri dari empat tahap yaitu:
perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observing) dan
refleksi (reflection).?
B. Sebjek Penelitian

Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII
SMPN 3 Seram Barat Kabupaten Seram Bagian Barat dengan jumlah 25 peserta
didik yang terdiri atas 9 peserta didik laki-laki dan 16 peserta didik perempuan.
C. Waktu dan Tempat Penelitian

1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan setelah proposal ini

diseminarkan yaitu mulai dari tanggal 24 Juni 2021 s.d. 24 Juli 2021

20 zainal Agib dkk, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru SMP, SMA, (bandung: PT.
Grama Widya, 2008), him. 29
2! Suharsimin Arikunto, Suharjono, dan Supardi, Penelitian Tindakan Kelas,



29

2. Tempat Penelitian

Adapun alokasi penelitian ini bertempat di SMPN 3 Seram Barat
Kabupaten Seram Bagian Barat.
D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan untuk memperoleh data pada
penelitian ini adalan:

1. Tes

a. Tes awal adalah tes yang digunakan oleh guru untuk mengukar
kemampuan dan pemahaman peserta didik awal peserta didik sebelum
menerapkan strategi pembelajaran Role Playing, dalam bentuk soal pilihan
ganda (PG) yang berjumlah 15 soal.

b. Tes akhir adalah tes yang dilakukan oleh guru setelah proses belajar
mengajar selesai dengan menerapkan strategi role playing, tes ini
dilakukan untuk mengukur pemahaman dan kemampuan peserta didik
dalam memehami materi yang digunakan dalam bentuk soal pilihan ganda
s(PG) yang berjumlah 15 soal.

2. Lembar Observasi

1. Lembar Obsevasi Peserta Didik
Lembar observasi peserta didik yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
mengamati aktivitas belajar peserta didik secara langsung dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan metode role playing di SMPN 3

Seram Barat.
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E. Prosedur Penelitian

Tahapan pelaksanaan tindakan ini diawali dengan dilakukannya pra
penelitian atau penelitian pendahuluan dan akan dilanjutkan dengan tindakan
pertama yang berupa siklus, terdiri dari perencanaan tindakan, pelaksanaan
tindakan atau aksi, observasi dan refleksi pada siklus I. Penelitian akan
dilanjutkan dengan siklus 1l dan siklus seterusnya, jika data yang diperoleh masih
memerlukan penyempurnaan. Berikut adalah gambaran tentang prosedur yang
akan dilakukan dalam penelitian tindakan kelas ini, yaitu sebagai beriku

1. Pelaksanaan siklus I

a. Perencanaan
Perencanaan yang dilakukan oleh peneliti sebelum melakukan proses

pembelajaran bertujuan untuk memperlancar jalannya proses pembelajaran yang
mana perencanaan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Guru menyiapkan sumber belajar, materi ajar dan alat-alat yang digunakan
dalam proses pembelajaran biologi dengan menggunakan strstegi
pembelajaran Role Playing pada materi sistem pernapasan mausia.

2. Guru membuat Rencarana Pelaksanaan Pembelajan yang Sesuai dengan
strategi pembelajaran Role Playing, serta membuat soal untuk Pre Tes dan
Post.

3. Guru menyusun instrumen penggumpulan data baik itu berupa tes, ataupun

berupa lembar observasi.
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4. Guru memberitahukan dan memberikan pengarahan bagi peserta didik
bagaimana cara pengunaan strategi pembelajaran role playing yang akan
diterapkan pada beberapa pertemuan ke depan kepada peserta didik.

5. Satu siklus dilaksanakan dalam dua kali pertemuan dengan menjelaskan
tentang materi sistem pernapasan manusia.

Sebelum perangkat perencanaan diterapkan, peneliti mengkonsultasikanya
dengan guru mata pelajaran (observer) untuk dikoreksi. Suklus | pertemuan
pertama ini, dilaksanakan pada hari senin 12 juli 2021.

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh peneliti pada siklus |
dilaksanakan pada hari Senin Tanggal 12 juli 2021, yang terletak di ruang kelas
VIII-A SMP Negeri 3 Seram Barat, dalam satu pertemuan terdiri dari 2 x 40 menit
(dua jam pelajaran).

Pertemuan ke-1 (Senin, 12 juli 2021)

Awal

1) Guru memberikan salam, doa, memperkenalakan diri dan absen kehadiran.

2) Guru membagikan lembaran soal kepada peserta didik untuk di jawab (tes
awal)

3) Guru membagikan lembaran soal kepada peserta didik untuk di jawab (tes
awal)

4) mengajak peserta didik berdiri dan merentangkan tangan, setelah itu
peserta didik diajak untuk menarik napas lalu menghembuskan napas.

Kemudian guru mengajukan pertanyaan:



5)

b)

d)

f)

9)
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Apakah yang peserta didik rasakan?

Proses apakah yang telah di lakukan?

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari

Kegiatan Inti

Guru menjelaskan materi dan menyampaikan informasi tentang kegiatan
yang akan dilakukan yaitu proses pembelajaran dengan menggunakan
Strategi pembelajaran role playing.

Guru membagikan siswa ke dalam lima kelompok dengan menghitung
dari urut satu dimulai dari sebelah kanan dan meminta peserta didik untuk
mencari pasanganya menurut angka (nomor urut) yang disebut sehingga
terbentuk lima kelompok diskusi.

Guru memangil perwakilan dari setiap kelompok untuk melakonkan
skenario yang sudah disiapkan.

Peserta didik yang bertugas sebagai tokoh-tokoh drama diberi gambar
untuk ditempel di dada sesuai dengan peranannya.

Mesing-masing peserta didik bearada di kelompoknya sambil mengamati
skenario yang sedang diperankan

Setelah drama selesai di tampilkan, guru memberikan lembar pertanyaan
kepada setiap kelompok dan memberikan waktu untuk mendiskusikan
pertanyaan tersebut.

Guru mempersilahkan pesarta didik untuk mempresentasikan hasil diskusi

dari masing-masing kelompok,
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h) guru bersama peserta didik mendiskusikan dan mengevaluasi atau
menanyakan hal-hal yang tidak dipahami dari hasil pameran yang telah
dilakukan.

i) Pengambilan kesimpulam, guru bersama peserta diidk menyimpulkan hasil
bermain peran.

Penutup

1. Peserta didik dan guru mereview hasil kegiatan pembelajaran.

Guru memberikan motifasi kepada siswa agar tetap semangat untuk

belajar.

2. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari di pertemuan berikutnya.

Pertemuan Ke-2 (Kamis, 15 juli 2021)

Pada pertemuan ke-2 ini, tidak berbeda dengan pertemuan pertama namun
kekurangan pada pertemuan pertama dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan strategi pembelajaran role playing akan diperbaiki sesuai hasil
observer terhadap aktivitas peneliti.

Awal

a. Memberikan salam, doa dan absen kehadiran

b. Guru mengadakan tanya jawab tentang materi pengertian pernapasan
manusia, fungsi organ-organ pernapasan dan proses terjadinya pernapasan

c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari



34

Kegiatan Inti

. Guru menjelaskan materi dan menyampaikan informasi tentang kegiatan
yang akan dilakukan yaitu proses pembelajaran dengan menggunakan
metode role playing.

. Guru menyiapkan dialog serta alat-alat yang akan di perankan.

. Guru membagikan siswa ke dalam beberapa kelompok dengan
menghitung dari urut 1-5 dimulai dari sebelah kanan dan meminta peserta
didik untuk mencari pasanganya menurut angka (nomor urut) yang disebut
sehingga terbentuk 5 kelompok diskusi.

. Guru memangil perwakilan dari setiap kelompok untuk melakonkan
skenario yang sudah disiapkan.

. Peserta didik yang bertugas sebagai tokoh-tokoh drama diberi gambar
untuk ditempel di dada sesuai dengan peranannya.

Mesing-masing siswa bearada di kelompoknya sambil mengamati skenario
yang sedang diperagaka Setelah drama selesai di tampilkan, guru
memberikan lembar pertanyaan kepada setiap kelompok dan memberikan
waktu untuk mendiskusikan pertanyaan tersebut.

. Guru mempersilahkan pesarta didik untuk mempresentasikan hasil diskusi
dari masing-masing kelompok,

. Guru bersama peserta didik mendiskusikan dan mengevaluasi atau
menanyakan hal-hal yang tidak dipahami dari hasil pemeran yang terlah

dilakukan.
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Pengambilan kesimpulam, guru bersama peserta diidk menyimpulkan hasil

bermain peran.

Penutup

Peserta didik dan guru mereview hasil kegiatan pembelajaran.

Guru memberikan lembar soal tes akhir (post tes) untuk dikerjakan

dengan memberikan waktu.

Guru memotifasi peserta didik agar tetap semangat untuk belajar.

Guru memberikan lembar soal tes akhir (post tes)

Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah.
Pengamatan

Peneliti melakukan pengamatan (observasi) terhadap kemampuan peserta

didik dalam menjawab soal tes yang diberikan oleh guru dalam bentuk pilihan

ganda, kemudian datanya diambil oleh peneliti sebagai data yang akan diolah.

3.

b.

2.

Refleksi

Langka refleksi dalam pelaksanaan ini sebagai berikut:

Melakukan evaluasi tindakan yang dilakukan

Melakukan pertemuan dengan guru biologi untuk membahas hasil evaluasi

Pelaksanaan siklus I1

a. Perencanaan

Berdasarkan hasil pengamatan dan tindakan yang dilakukan oleh peneliti

pada siklus I, menunjukan bahwa tingkat pemahaman dan hasil belajar peserta

didik terhadap materi belum memenuhi standar KKM. Sehingga peneliti

melanjutkan ke siklus Il. Perencanaan tindakan yang disusun pada siklus II ini,
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mengacu pada perbaikan masalah yang terdapat pada refleksi. Dengan
pelaksanaan siklus Il ini, dapat memperbaiaki hasil belajar peserta didik pada
siklus I.

1. guru menyiapkan sumber belajar, materi ajar dan alat-alat yang digunakan
dalam proses pembelajaran biologi dengan menggunakan strategi
pembelajaran Role Playing pada materi sistem pernapasan mausia.

2. Guru membuat Rencarana Pelaksanaan Pembelajan yang Sesuai dengan
strategi pembelajaran Role Playing, serta membuat soal untuk Pre Tes dan
Post.

3. Guru menyusun instrumen penggumpulan data baik itu berupa tes awal,
tes akhir ataupun berupa lembar observasi dan soal diskusi kelompok.

4. Guru memberitahukan dan memberikan pengarahan bagi peserta didik
bagaimana cara pengunaan strategi pembelajaran role playing pada saat
dilakuakan.

5. Melakukan koordinasi dengan guru biologi dan teman sejawat mengenai
pelaksanaan tindakan untuk siklus I1.

b. Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh peneliti pada siklus Il

pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin Tanggal 19 juli 2021, yang
terletak di ruang kelas VIII-A SMP Negeri 3 Seram Barat, dalam satu pertemuan
terdiri dari 2 x 40 menit (dua jam pelajaran).

Pertemuan ke-I (senin, 19 juli 2021)

Awal



a.

37

Guru memberikan salam, doa, dan absen kehadiran.

b. Mengajak peserta didik berdiri dan merentangkan tangan, setelah itu

C.

peserta didik diajak untuk menarik napas lalu menghembuskan napas.
Kemudian guru mengajukan pertanyaan:

Apakah yang peserta didik rasakan?

Proses apakah yang telah di lakukan?

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari

Kegiatan Inti

1)

2)

3)

4)

5)

Guru menjelaskan materi dan menyampaikan informasi tentang kegiatan
yang akan dilakukan yaitu proses pembelajaran dengan menggunakan
Strategi pembelajaran role playing.

Guru membagikan siswa ke dalam lima kelompok dengan menghitung
dari urut satu dimulai dari sebelah kanan dan meminta peserta didik untuk
mencari pasanganya menurut angka (nomor urut) yang disebut sehingga
terbentuk lima kelompok diskusi.

Guru memangil perwakilan dari setiap kelompok untuk melakonkan
skenario yang sudah disiapkan.

Peserta didik yang bertugas sebagai tokoh-tokoh drama diberi gambar
untuk ditempel di dada sesuai dengan peranannya.

Mesing-masing peserta didik bearada di kelompoknya sambil mengamati

skenario yang sedang diperankan
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7)

8)

9)

1.

2.

3.
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Setelah drama selesai di tampilkan, guru memberikan lembar pertanyaan
kepada setiap kelompok dan memberikan waktu untuk mendiskusikan
pertanyaan tersebut.
Guru mempersilahkan pesarta didik untuk mempresentasikan hasil diskusi
dari masing-masing kelompok,
Guru bersama peserta didik mendiskusikan dan mengevaluasi atau
menanyakan hal-hal yang tidak dipahami dari hasil pameran yang telah
dilakukan.
Pengambilan kesimpulam, guru bersama peserta diidk menyimpulkan hasil
bermain peran.
Penutup
Peserta didik dan guru mereview hasil kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan motifasi kepada siswa agar tetap semangat untuk
belajar.
Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari di pertemuan berikutnya.
Pertemuan ke-2 (kamis, 22 juli 2021)

Awal
Memberikan salam, doa dan absen kehadiran
Guru mengadakan tanya jawab tentang materi pengertian pernapasan
manusia, fungsi organ-organ pernapasan dan proses terjadinya pernapasan
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari

Kegiatan Inti



39

Guru menjelaskan materi dan menyampaikan informasi tentang kegiatan
yang akan dilakukan yaitu proses pembelajaran dengan menggunakan
metode role playing.

. Guru menyiapkan dialog serta alat-alat yang akan di perankan.

Guru membagikan siswa ke dalam beberapa kelompok dengan
menghitung dari urut 1-5 dimulai dari sebelah kanan dan meminta peserta
didik untuk mencari pasanganya menurut angka (nomor urut) yang disebut
sehingga terbentuk 5 kelompok diskusi.

. Guru memangil perwakilan dari setiap kelompok untuk melakonkan
skenario yang sudah disiapkan.

Peserta didik yang bertugas sebagai tokoh-tokoh drama diberi gambar
untuk ditempel di dada sesuai dengan peranannya.

Mesing-masing siswa bearada di kelompoknya sambil mengamati skenario
yang sedang diperagaka Setelah drama selesai di tampilkan, guru
memberikan lembar pertanyaan kepada setiap kelompok dan memberikan
waktu untuk mendiskusikan pertanyaan tersebut.

. Guru mempersilahkan pesarta didik untuk mempresentasikan hasil diskusi
dari masing-masing kelompok,

. Guru bersama peserta didik mendiskusikan dan mengevaluasi atau
menanyakan hal-hal yang tidak dipahami dari hasil pemeran yang terlah
dilakukan.

Pengambilan kesimpulam, guru bersama peserta diidk menyimpulkan hasil

bermain peran.
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Penutup
a) Peserta didik dan guru mereview hasil kegiatan pembelajaran.
b) Guru memberikan lembar soal tes akhir (post tes) untuk dikerjakan
dengan memberikan waktu.
¢) Guru memotifasi peserta didik agar tetap semangat untuk belajar.
d) Guru memberikan lembar soal tes akhir (post tes)
e) Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah
c. Pengamatan
Peneliti melakukan pengamatan (observasi) terhadap kemampuan peserta
didik dalam menjawab soal tes yang diberikan oleh guru dalam bentuk pilihan
ganda, kemudian datanya diambil oleh peneliti sebagai data yang akan diolah.
d. Refleksi
Langka refleksi dalam pelaksanaan ini sebagai berikut:
1. Melakukan evaluasi tindakan yang dilakukan
2. Melakukan pertemuan dengan guru biologi untuk membahas hasil evaluasi
F. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian
ini sebagai berikut:
a. Data hasil tes
1. Data hasil belajar peserta didik tes awal
2. Data hasil belajar peserta didik tes akhir
b. Data peserta didik

1) Lembar observasi peserta didik
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G. Teknik Analisis Data
Data yang dikumpulkan selanjutnya dianalisis kuantitatif untuk
mengetahui taraf penguasaan peserta didik terhadap materi sistem pernapasan
setelah diterapkan strategi pembelajaran role playing dalam proses belajar
mengajar. Maka hasil tes dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
1. Menentukan presentasi aktivitas peserta didik
Peserta aktif = = x 100%
Keterangan X = Jumlah siswa yang aktif
x = Jumlah siswa dalam Kelas

2. Menentukan nilai rata-rata mm

_Zxi
X= ?X 100%
Keterangan : X x; = Jumlah Nilai peserta didik
N = Banyaknya peserta didik

3. Menentukan Presentase hasil belajar
xX
% ketuntasan - —~ X 100%

Keterangan : £ x = Jumlah peserta didik yang tuntas belajar

N = Jumlah peserta didik dalam jumlah keseluruan®

Data hasil tes yang telah dihitung, kemudidn disajikan dalam tabel
distribusi frekuensi sehingga dapat menggambarkan kedudukan suatu nilai dari

keseluruhan peserta didik sesuai dengan Nilai KKM yang digunakan dalam

2 Husinjusuf.fiter. wordprres/.../pengelolaan dan analisis data hasil PTK
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strategi pembelajaran role playing, maka diselaraskan dengan Kriteria Ketuntasan

Nilai SPM Negeri 3 Seram Barat Kabupaten seram Bagian Barat pada tabel

sebagai berikut:

3.1.Tabel KKM SMP Negeri 3 Seram Barat

KKM
No Individual Klasikal Keterangan
1 2K >80 Tuntas
2 <70 <80 Tidak Tuntas

H. Indikator Keberhasilan

Adapun

indikator

keberhasilan

penelitian  ini adalah terjadinya

peningkatan hasil belajar peserta didik dalam proses pembelajaran dengan

menggunakan straregi pembelajaran role playing. Sehingga tujuan dari standar

kompetensi dapat terpenuhi secara nasional khususnya standar kompetensi di

SMPN 3 Seram Barat Kabupaten Seram Bagian Barat, karena berdasarkan

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) SMPN 3 Seram Barat, maka keberhasilan

dari proses belajar mengajar untuk mata pelajaran biologi secara individual harus

mencapal nilai 70, dan secara klasikal harus mencapai 80.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan
strategi pembelajaran role playing dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada materi sistem pernapasan manusia di kelas VIII SMP Negeri 3 Seram Barat
Kabupaten Seram Bagian Barat. Hal ini diketahui dari ketuntasan hasil belajar
peserta didik pada tes awal, tes akhir pada siklus | dan tes akhir pada siklus II.
Ketuntasan hasil belajar peserta didik pada tes awal sebesar 4% (1 peserta didik
dari 25 peserta didik) yang dinyatakan tuntas, dengan nilai rata-rata 35,75. Setelah
diberikan tindakan pada siklus | jumlah ketuntasan hasil belajar peserta didik
meningkat sebesar 60% (15 peserta didik dari 25 peserta didik) dengan nilai rata-
rata 70,13. Sedangkan pada siklus I, jumlah hasil belajar peserta didik meningkat
sebesar 100% (25 peserta didik dari 25 peserta didik) dengan nilai rata-rata 85,87.
Dengan demikian, target pencapaian KKM secara individual dan secara klasifikal
telah tercapai.
B. Saran

Mengigat penerapan  strategi pembelajaran role playing dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik, perkenankan peneliti untuk
menyampaikan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru

58
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Guru mata pelajaran Biologi perlu menerapkan strategi- strategi yang khas
bervariasai dalam pembelajaran, agar peserta didik tidak bosan dan kesulitan
memahami materi Biologi.

Guru perlu meningkatkan motivasi belajar dengan menngunakan strategi
pembelajaran aktif, seperti strategi pembelajaran role playing. Hal ini dapat
membantu guru untuk mengetahui seberapa beser partisipasi peserta didik
dalam pembelajaran, terutama mata pelajaran Biologi yang kebanyakan
menghafal.

Guru harus aktif dalam melibatkan peserta didik selama proses pembelajaran
karena dengan guru aktif dalam membuat variasi mengajar, peserta didik
lebih antusias dalam mengikuti proses pembelajaran.

2. Bagi Peserta Didik

Peserta didik sebaiknya jagan takut dan malu ketika ingin berinteraksi dengan
guru, agar peserta didik tidak binggung ketika ada materi yang belum
dipahami.

Semangat belajar dan disiplin yang tinggi dapat membantu peserta didik
dalam proses dan hasil belajar yang maksimal.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensiuntuk melakukan penelitian

yang lebih mendalam tentang strategi pembelajaran aktif lainnya guna

meningkatkan mutu pembelajaran.
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Lampiran 12

Format Penentuan KKM SMP Negeri 3 Seram Barat
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Komplesitas Daya Dukung Intake Peserta Didik
Tinggi | Sedang | rendah | Tinggi | sedang | rendah | Tinggi | Sedang | Rendah KKM
81-100 | 65-80 50-64 | 81-100 | 65-80 50-84 | 81-100 | 65-80 50-84 | individual | klasikal
70 80 80 70 80
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Lampiran 13

DOKUMENTASI

Foto 2. Proses pembagian kelompok

Foto 3. Peserta didik sedang melakukan kegiatan bermain peran (role playing)
pada materi organ-organ pernapasan manusia



g

Foto 6. Peserta didik sedang mengerjakaan soal tes akhir (Post Tes)
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